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12 Juni 1808
Penyerbuan ke Alas Neraka! (bagian 2)

Kerajaan Mirahjati, 11 Juni 1808, tengah malam

Patih Paranghitam tidak ingin membangunkan Maharani sebelum ia mendengar seluruh gambaran situasi. Sambil memperbaiki pakaian panglima yang tadi ia kenakan terburu-buru, pria setengah baya yang sudah kenyang berperang itu mendengarkan laporan Komandan Jaga Istana.

"Berapa orang yang berjaga malam ini?" tanya Paranghitam sambil sibuk berpikir tentang segala kemungkinan. Persoalan utamanya adalah kondisi pasukan Mirahjati yang masih letih karena baru saja pulang dari perang untuk memadamkan pemberontakan Raja Setan di sebelah timur.

Cuma ada 10 penjaga dengan senjata minimal malam ini. Menurut perhitungan Paranghitam, armada musuh akan sampai di depan pelabuhan pagi-pagi buta. Kalau mereka langsung menyerbu, pastilah tidak ada waktu untuk menyiapkan serangan balasan. Pasukan elit Mirahjati masih berada 12 kilometer dari pusat kerajaan, dan diperlukan setidaknya setengah hari untuk membawa mereka ke sini.

Tetapi Paranghitam juga yakin bahwa pimpinan armada musuh tidak mengetahui hal ini. Semua informasi tentang pasukan elit ini tersimpan rapi, bahkan Komandan Jaga Istana pun tak sepenuhnya tahu. Berarti, penyerbuan musuh tidak akan berlangsung segera. Biasanya, dari pengalaman selama bertahun-tahun berperang, Paranghitam akan menghadapi detasemen meriam yang bertugas membombardir tembok pertahanan. Baru setelah itu ada pendaratan dan penyerbuan. Itu adalah rumus klasik perang yang didukung armada laut.

"Di mana Paman Kalidurga tidur malam ini?" tanya Paranghitam sambil meminta secangkir jamu khusus yang selalu disiapkan untuk para panglima perang.

"Di Gua Ragaragi, Yang Mulia," jawab Komandan Jaga Istana dengan takjim. Sebagai komandan, ia tahu persis keberadaan pucuk-pucuk pimpinan, tetapi tidak tahu di mana pasukan utama berada.

"Panggil beliau kemari, dan juga datangkan Paman Lurahbelut dan Batarimurka," lanjut Paranghitam sambil menghirup jamunya. Seketika tubuh panglima perang itu seperti dialiri kekuatan ekstra, menjadikannya segar sempurna. Ini lah jamu khusus yang disiapkan di dapur Istana Utama, dan konon diisi ludah Maharani Mirahjati secara pribadi. Dengan jamu ini, terjadilah ikatan lahir-bathin sempurna antara Maharani dengan semua bawahannya.

Komandan Jaga Istana agak ragu-ragu, sehingga Paranghitam mengernyitkan keningnya.

"Maaf, Yang Mulia ...," ucap Jaga Istana dengan hati-hati, "Apakah benar-benar perlu memanggil Batarimurka?"

"Jangan banyak bertanya, atau kepalamu hilang besok pagi!" hardik Paranghitam.

Komandan Jaga Istana buru-buru melangkah keluar. Dalam hati lelaki kekar ini mengutuk-utuk nasibnya. Sial sekali ia malam ini. Tadi ia harus berhadapan dengan jejadian yang berbau busuk. Kini ia harus memanggil Batarimurka. Kalau cuma memanggil Paman Kalidurga dan Paman Lurahbelut, ia tak pernah keberatan. Tetapi memanggil Batarimurka adalah pekerjaan mahaberat.

Batarimurka adalah seorang dukun mandraguna, seorang perempuan sakti yang  tinggal di sebuah pohon besar dekat alun-alun. Untuk memanggilnya ke luar (atau turun, tergantung di mana ia berada), diperlukan keberanian tersendiri. Pohon besar itu dijaga oleh seratus (betul-betul seratus, tak kurang tak lebih!) hantu segala bentuk, yang tak pernah kenal sopan santun. Siapa pun yang ingin memanggil Batarimurka, harus berhadapan dengan hantu-hantu itu terlebih dahulu, tak peduli apa pun keperluannya.

Komandan Jaga Istana mengutuk-utuk lagi di dalam hati. Tak mungkin ia menyuruh asistennya memanggil Batarimurka karena pasti akan dibunuh oleh para hantu. Cuma ia yang bisa memanggil perempuan sakti itu, dan karena itu ia harus menghadapi 100 hantu malam ini. Benar-benar pekerjaan yang tidak enak! Sial dangkalan! makinya dalam hati.

******

di atas Frigate "Black Seawolfe", 11 Juni 1808, tengah malam ....

Kapten Hemming duduk di kepala meja yang kini dipenuhi lima kapten armada. Secara ringkas ia menjelaskan strategi penyerbuan esok pagi. Segalanya harus berjalan rapi, by the book, tanpa ada yang diselewengkan. Sesuai perintah dari Admiral di Singapura, penyerangan ini harus dilakukan secara cepat dan besar-besaran. Kapal-kapal meriam sudah dibekali peluru dan mesiu maksimum, bahkan sampai mengorbankan ruangan perbekalan. Sepanjang pagi sampai sore besok, kapal-kapal itu harus menghabiskan semua peluru dan mesiu untuk membom tembok pertahanan Mirahjati.

"Jaga jarak kalian, try to stay away as far as possible from the shoreline," kata Hemming penuh kehati-hatian. Ia sudah menjelaskan kepada para komandan perangnya bahwa yang mereka hadapi bukan kerajaan sembarangan. Ia sudah pula menerangkan bahwa anggota pasukan elit Mirahjati bisa berenang di dalam air setengah jam lebih tanpa naik ke permukaan. Kalau salah satu saja dari mereka bisa naik ke kapal, jangan harap segalanya berjalan lancar.

"Tetapi jangkauan meriam kami terbatas, Kapten," salah seorang komandan mengingatkan.

"I know," jawab Hemming sambil menggerutu, "Sebab itu jangan bermimpi untuk menembaki tembok di lapisan kedua, cukup tembaki pinggiran sungai untuk mengusir pasukan penjaga. Setelah itu, kirim pasukan penyerbu."

"Mereka akan jadi sasaran empuk para pemanah," kata komandan pasukan penyerbuan, antara mengeluh dan mengumpat.

"Jangan terlalu banyak mengeluh Gordon!" hentak Hemming disambut gerendengan komandan-komandan yang lain, "Kita harus menganggap bahwa setengah dari pasukan penyerbu akan mati begitu mereka menjejakkan kaki di tanah. Di belakang mereka ada satu peleton pasukan yang dilengkapi panah api. Langsung perintahkan mereka memanah sesuka hati. Kalau perlu dengan menutup mata!"

Terdengar suara-suara protes di antara para komandan, tetapi Hemming tak peduli. Dengan suara keras ia menjelaskan sekali lagi strategi penyerbuan, lalu mengusir bawahannya untuk kembali ke kapal masing-masing. Perang sudah dimulai sekarang juga!

******

di Balairung Alit, 12 Juni 1808, pagi buta ...

"Saya akan mengabarkan kepada Yang Mulia Maharani secara pribadi setelah pertemuan ini," ujar Paranghitam dengan suara penuh wibawa. Ia adalah panglima tertinggi urusan perang di kerajaan ini. Di depannya duduk Patih Kalidurga lengkap dengan tongkat saktinya, Patih Lurahbelut yang tubuhnya selalu tampak licin, dan Batarimurka yang cantik cemerlang walaupun kedua taringnya tampak jelas keluar dari mulutnya yang penuh gincu.

"Beliau pasti akan sangat murka, Paranghitam," kata Kalidurga dengan suaranya yang parau.

"Saya akan menanggung risikonya, Paman," jawab Paranghitam dengan tegas. Ia memang sudah siap menerima maki-makian Maharani karena seminggu lalu mengirim seluruh pasukan elit ke luar kota. Ia ingin cepat-cepat memadamkan pemberontakan di timur, dan ia memang sudah berhasil. Tetapi kini ia harus menghadapi pasukan asing tanpa prajurit yang cukup terlatih.

"Kau tak bisa mengandalkan hantu untuk melawan meriam," suara Batarimurka yang merdu terdengar nyaring. Walaupun merdu, ada nada khusus yang membuat orang bergidik mendengar suara itu. Kalau tidak biasa mendengar Batarimurka bicara, seseorang pasti akan menggigil ketakutan.

Paranghitam tersenyum, ia selalu menaruh hormat kepada perempuan sakti yang menggairahkan sekaligus mengerikan itu. Dengan kalem, ia berkata, "Terimakasih, Batari ... aku sangat menghargai pasukan hantu. Sebab itu, aku tak minta mereka maju ke medan perang."

"Lalu buat apa aku di sini?" sela Batarimurka tak sabar.

"Aku minta dengan hormat, Batari sendiri yang maju perang," kata Paranghitam masih dengan tenang.

Patih Kalidurga menahan senyum. Patih Lurahbelut bahkan mencibir dan berkata, "Ya, sekali-kali turun lah sendiri ke medan perang, Perempuan Cantik!"

Batarimurka balas mencibir, "Aku tak mau mengotori tanganku dengan darah, Tua Bangka!"

"Tak perlu dengan membunuh, Batari," sela Paranghitam.

"Lalu, apakah aku harus merayu?" sergah Batarimurka.

"Tepat!" sahut Paranghitam, "Kami semua minta tolong kepadamu, naiklah ke kapal yang ditumpangi pemimpin pasukan penyerbuan. Rayulah pemimpin mereka untuk menyerah."

Patih Kalidurga tertawa gelak. Harus diakui, Paranghitam adalah seorang panglima perang berkepala dingin. Dalam situasi terdesak, ada saja idenya yang kreatif.

"Apakah pemimpinnya  itu ganteng? Aku tak mau merayu lelaki tua bangka!" kata Batarimurka sambil mengangkat tinggi-tinggi mukanya. Ia seorang sakti mandraguna, dan harus tampil berwibawa, walaupun tugasnya lebih banyak mengandalkan penampilan tubuh dan merasuki jiwa-jiwa yang kosong.

Patih Lurahbelut tertawa terkekeh-kekeh, "Jangan meremehkan orang tua, Batari .... kau belum merasakan santan yang berminyak!"

Paranghitam tersenyum melihat tokoh-tokoh sakti di depannya saling ledek. Tetapi ia tahu persis, segala strateginya akan diikuti dengan patuh oleh orang-orang hebat ini. Itulah salah satu keistimewaan Maharani Mirahjati: beliau selalu dipatuhi oleh bawahannya, betapa pun saktinya bawahan itu. Kalau Paranghitam sudah mengatasnamakan Maharani, tidak ada satu pun bawahan yang akan menolak tugas.

"Aku dengar dari salah seorang mata-mata jejadian, bahwa di atas kapal pimpinan itu ada seorang wanita kekasih komandanya. Kau bisa merasuk ke tubuhnya dengan mudah bukan?" kata Paranghitam sambil memandang lekat-lekat Batarimurka yang cemberut.

Tak ada jawaban dari perempuan sakti itu. Paranghitam menghela nafas lega, karena itu artinya segala sesuatu telah disetujui. Sambil mengucapkan terimakasih, panglima perang itu membubarkan pertemuan. Setelah semua orang pergi, ia bangkit untuk bersiap-siap menghadap Maharani Mirahjati di peraduannya. Pedang panjang di pinggangnya menimbulkan suara nyaring ketika berbenturan dengan pinggiran meja.

Kerajaan Mirahjati kini siap menghadapi serangan musuh!

(bersambung) 
